Penelitian Pembuatan Besi Cor Mampu Tempa Pertitik
Marlan Ojahan Damanik , Ir. Samsudin
Universitas Gadjah Mada, 1994 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

UNIVERSITAS
GADJAH MADA

INTISARY

Besi cor mampu tempa perlitik dapat diperocleh dengan
proses pelunakan pada besi cor putih. Proses pelunakan

vaitu dengan pemanasan hingga 95900 dan dilanjutkan dengan

pencelupan dari 86!)0(3 dalam o©il quenching (125()?) dan
‘kemudian ditemper di bawsah garis Ai (‘FSSGC).

Besi cor putih yang digunakan dalam penelitian ini
berasal dari Laboratorium Ilmu Logam dan Mekanis Jurusan
Teknik Mesin Universitas Gad jah Mada, dengan kekerasan
rata~rata 428,800 BHN dan Standar Deviasi SD = 14,198.
Struktur mikro sebelum perlakuan panas terdiri dari perht
dan sementit dalam jumlah vang hampir sama.

Jumliah bahan uji vang digunakan dalam penslitian ini
12 buah dengan 4 kali penckanan atau pengujian tiap bahan
uji. Mengingat populasi bahan u ji kurang lebih homogen maka
teknik sampling yvang digunakan adalah simple random
sampling, dengan jumlah sampel n = 48.

Hasil kekerasan benda uji setelah pemanasan  dan
pencelupan 236,580 BHN dan SD = 8,57t dengan struktur mikro
sisa-austenit,grafit  vang bergumpal dan sedikit martensit.
Sedangkan kekerasan setelah ditemper pada 7ZGGC selama 4
jam wuntuk bahan uji nomori-4 adalah 173-199 BHN, pada
penemperan 63&06 selama 4 jam untuk bahan uji 75—‘8 kekerasan
184-218 BHN dan untuk penemperan ?200(} gelama 6 jam
diperocleh kekerasan 163-182 BRHN Struktur mikro benda uji
untuk tiap kondisi penemperan diatas terdiri dari periit,
yang berbutir dengan grafit vyang mengsumpal.

Kekerasan. akhir benda ru‘ji vang didapatkan dalam
penelitian ini turun sekitar 55 % dari harga kekerasan
awal. Penurunan kekerasan ini men jadikan benda uji mampu
-tempa dan karena struktur utamanya terdiri dari periit maka
disebut besi cor ini besi cor mampu tempa perlitik.
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